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Devi Purwati, (2021):  Penerapan Model Pembelajaran Time Token untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan 
Pendapat Siswa pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 
002 Penyasawan. 
   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan proses penerapan model 
pembelajaran time token yang dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa pada tema makanan sehat di kelas V SD Muhammadiyah 002 
Penyasawan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang subjeknya 
adalah 1 orang guru dan 23 orang siswa ,dan objeknya adalah model pembelajaran 
time token dan kemampuan mengemukakan pendapat. Penelitian ini dilakukan 
dalam 2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan 
dokumentasi, dan teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif dengan 
persentase. Berdasarkan data hasil penelitian, tergambar bahwa model 
pembelajaran time token dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengemukakan pendapat. Hal ini dapat dilihat pada grafik perkembangannya, 
dimana sebelum tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-rata siswa  dalam 
mengemukakan pendapat hanya mencapai 51,52 atau tergolong dalam kategori 
kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian 
Tindakan Kelas pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan 
pendapat meningkat menjadi 68,70 atau tergolong kurang. Kemudian pada siklus 
II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi  81,74 atau tergolong cukup 
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran time token 
dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema 
makanan sehat di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
 









Devi Purwati, (2021):  Application of theLearning Model Time Token to 
Improve the Ability to Express  Student Opinions on 
SocialLearning  Sciencein Class VElementary School  
Muhammadiyah 002 Penyasawan.  
 
The purpose of this study was to describe the process of implementing 
thelearning model time token which can improve the ability to express student 
opinions on the theme of healthy food in class V SD Muhammadiyah 002 
Penyasawan. This research is a classroom action research whose subjects are 1 
teacher and 23 students, and the object is thelearning model  time token and the 
ability to express opinions. This research was conducted in 2 cycles, and each 
cycle consisted of 2 meetings. The data collection techniques used in this study 
were observation, tests, and documentation, and the data analysis technique was 
descriptive analysis with a percentage. Based on the research data, it is illustrated 
that thelearning model time token can improve students' ability to express 
opinions. This can be seen in the development graph, where before corrective 
action was taken, the average score of students in expressing their opinions only 
reached 51,52 or were in the poor category. After taking corrective action learning 
through Classroom Action Research in the first cycle, the average score of 
students in expressing their opinions increased to 68,70 or quite sufficient. Then 
in cycle II the students' average score increased back to 81,74 or classified as 
good. Thus it can be concluded that thelearning model time token can improve the 
ability to express student opinions on the theme of healthy food in class V 
Muhammadiyah 002 Penyasawan Elementary School.  
 
 





آ راءامعالب ػىل  متحسني املدرة ػلىاكسربسوكت رمز ثعبيلامتؼمل منوذج (: 0202، ) بوروايت ديفي
 .  مدرسةالابتدائيةV امؼلومفي ادلرجة ثؼلامالجامتغية
  اتنر 220 محمدية
اذلي ميكن آ ن حيسن من رمزية اموكت واكن امغرض من ىذه ادلراسة موصف معلية ثنفيذ منوذج امتؼمل 
 220محمدية  DSاملدرة ػىل امتؼبري غن آ راء امعالب حول موضوع امغذاء امصحي يف امصف اخلامس 
جرايئ يف امفصل ادلرايس وموضوػاثو يه مدرس واحد و اتنر ظامًبا ،  02. ىذا امبحث غبارة غن حبث ا 
جراء ىذا امبحث يف . واملدرة ػىل امتؼبري غن ال راءاملمزي نلوكت واميدف منو ىو منوذج امتؼمل   مت ا 
ذه ادلراسة يه اكهت ثلنيات مجع امبياانت املس تخدمة يف ى. دورثني ، وثب مفت لك دورة من اجامتػني
بناًء . املالحظة والاختبارات وامتوجيق ، واكهت ثلنية حتليل امبياانت يه امتحليل اموصفي بنس بة مئوية
. ميكن آ ن حيسن كدرة امعالب ػىل امتؼبري غن آ راهئمامرمزي ػىل بياانت امبحث ، يتضح آ ن منوذج امتؼمل 
اختاذ اال جراء امتصحيحي ، بلؽ متوسط ميكن مالحظة ذكل يف امرمس امبياين نلتعوير ، حيث كبل 
جراءات امتؼمل . فلط آ و اكهوا يف فئة امفلراء 20،22 آ راهئم غن امتؼبري يف امعالب درجات بؼد اختاذ ا 
ىل آ راهئم غن امتؼبري يف امعالب درجاتامتصحيحية من خالل يف ادلورة ال وىل ، ارثفع متوسط   ا 
ىل امعالب درجاتمث يف احلللة امثاهية ، ارثفع متوسط . آ و اكٍف متاًما 02،86 آ و مت ثصنيفو ػىل  07،62 ا 
ميكن آ ن حيسن املدرة ػىل امتؼبري غن امرمزي نلوكت وابمتايل ميكن اس تنتاج آ ن منوذج امتؼمل . آ هو جيد
 مدرسة بنغاساوان الابتدائية.  220آ راء امعالب حول موضوع امغذاء امصحي يف امصف اخلامس محمدية 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menjamin 
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karna pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Oleh karena 
itu tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 adalah untuk mengembangkan potensi anak didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 




Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka 
diperlukan pendidikan formal di Sekolah, baik pada jenjang pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar mencakup 
SD/MI, pendidikan menengah mencakup SMP/MTs, pendidikan menengah 
atas mencakup SMA/SMK/MA, perguruan tinggi mencakup sekolah tinggi, 
akademi, dan universitas. 
2
  
Tujuan pendidikan yang dirancang pada lembaga pendidikan formal 
akan dapat dicapai secara optimal jika proses pembelajaran direncanakan 
                                                             
1
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Bandung: Kencana, 20 06), Hal 2 
2




dengan baik. Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat 
besar, guru memang bukan penentu keberhasilan dan kegagalan sebuah 
pembelajaran, namun posisi dan perannya sangatlah penting.
3
 Oleh karena itu, 
untuk mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran setidaknya guru 
harus memiliki keterampilan pedagogik dan keterampilan profesional, seperti 
menguasai materi, media, dan metode pembelajaran yang bervariasi. 
Metode pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan pelajaran 
yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pembelajaran, 
baik secara individual ataupun secara kelompok.
4
 Metode pembelajaran sangat 
diperlukan ketika tidak semua peserta didik memiliki tingkat intelegensi yang 
sama, karena setiap peserta didik pasti memiliki daya tangkap yang berbeda-
beda. Walaupun dalam satu kelompok atau kelas unggulan, namun daya 
intelegensi tersebut mempengaruhi daya serap siswa dalam menangkap apa 
yang disampaikan atau diajarkan oleh guru. Sehingga untuk menyikapi 
perbedaan tersebut, maka diberikan metode pembelajaran sebagai bagian dari 
strategi atau model pembelajaran. Dengan memberikan metode pembelajaran 
yang tepat, mayoritas peserta didik da lam satu kelas setidaknya dapat 
menyerap pengetahuan atau kompetensi yang diajarkan oleh guru dengan baik. 
Seperti kemampuan mengemukakan ide, gagasan atau pendapat 
misalnya, kompetensi ini merupakan kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa pada pembelajaran tematik tema Makanan Sehat di kelas V. 
                                                             
3
 Mardiyah  Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al-Mujtahadah 
Press, 2012,  hlm. 1.  
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Mengemukakan pendapat baik dalam bentuk pertanyaan maupun 
pernyataan merupakan salah satu kompetensi dalam kegiatan berbicara. Dalam 
proses pembelajaran, kegiatan mengemukakan pendapat menjadi sangat 
penting dan mempunyai pengaruh yang cukup besar. Anindawati
5
 
mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah 
kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis tanpa 
memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik. 
Kemampuan mengemukakan pendapat akan membantu siswa memperoleh 
hasil belajar yang optimal. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan 
mengemukakan pendapat, maka siswa tersebut akan mengalami gangguan dan 
hambatan dalam mencapai keberhasilan belajarnya.  
Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung pasif 
untuk berbicara dalam proses pembelajaran di kelas. Motifnya beragam, ada 
yang merasa takut, grogi, bingung, dan bahkan ada yang tidak mengerti 
bagaimana cara mengemukakan pendapatnya. 
Sebagaimana yang peneliti temukan ketika melakukan observasi awal 
terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan.  Guru 
kelas mengakui bahwa siswa yang diasuhnya sering mengalami kesulitan 
dalam mengemukakan pendapat, terutama pada muatan pelajaran IPS. Hal ini 
diperkuat oleh gejala-gejala yang peneliti amati ketika guru melakukan 
pembelajaran pada tema Makanan Sehat antara lain:   
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1. Dari 23 jumlah siswa, hanya 8 siswa atau 35% siswa yang berani  tampil 
mengemukakan ide/gagasan  
2. Dari 23 jumlah siswa, hanya 6 siswa atau 26% siswa yang mampu 
mengemukakan ide/gagasan dengan lancar 
3. Dari 23 jumlah siswa, hanya  5 siswa atau 22%  siswa yang bertutur kata 
dengan jelas dalam mengemukakan pendapat. 
4. Dari 23 siswa hanya 4 siswa atau 17% siswa yang mampu 
mengemukakan ide/gagasan sesuai dengan tema diskusi atau tidak 
melenceng dari topik pembahasan. 
Padahal guru sudah pernah membenahinya dengan melakukan tindakan 
perbaikan sebagai berikut: 
1. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani untuk bertanya 
apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah disampaikan 
oleh guru. 
2. Memberikan contoh mengemukakan pendapat dari siswa berprestasi di 
kelas, 
3. Memberikan motivasi melalui penghargaan bagi peserta didik yang berani 
mengemukakan pendapat dengan percaya diri. 
4. Melakukan kegiatan diskusi agar peserta didik mampu berlatih untuk 
mengemukakan pendapat di dalam kelompok yang lebih kecil. 
5. Meminta peserta didik untuk menuliskan ide, pendapat, dan gagasannya 
terkait materi pelajaran pada selembar kertas kemudian membacakan di 




Upaya di atas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan 
siswa mengemukakan pendapat, namun hasilnya masih belum memuaskan 
seperti yang tampak pada gejala di atas. Masalah ini menarik bagi peneliti 
untuk dijadikan judul dalam penelitian. Setelah berdiskusi dengan guru kelas 
dan membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan, peneliti 
berasumsi bahwa Model Pembelajaran Time Token dapat dijadikan sebagai 
solusi atau alternatif tindakan perbaikan terkait kemampuan mengemukakan 
pendapat. 
Model pembelajaran ini sangat tepat digunakan untuk pembelajaran 
keterampilan sosial, untuk mengakomodir siswa yang aktif berbicara atau 
siswa yang selalu diam. Model ini adalahmodelpembelajaran aktif, sehingga 
menurut Shoimin
6
 cukup tepat digunakan untuk dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara di depan umum, dan atau keterampilan mengungkapkan 
pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu. Fatimah
7
 juga menegaskan 
pada hasil penelitiannya yang menyimpulkan bahwa melalui teknik 
pembelajaran debat aktif siswa terlihat lebih percaya diri dan mampu 
menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam mengemukakan pendapat.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menerapkan model Time 
Token yang bisa meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
Maka, peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: 
“Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningktakan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Muatan Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 
penyasawan”. 
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B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka diperlukan 
pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini dilakukan pada tema Makanan 
Sehat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V semester ganjil 
pembelajaran tahun 2020/2021. 
2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui Penerapan Metode Time Token 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penerapan 
model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema Makanan Sehat Muatan Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 
penyasawan?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
“Untuk mengetahui bagaimana proses penerapan model pembelajaran Time 
Token dapat meningkatan kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
pada tema Makanan Sehat Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 





2. Manfaat Penelitian 
Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan tentunya 
menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat 
bagi berbagai kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut:  
a. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan kemampuan mengemukan pendapat siswa pada 
mata pembelajaran pengetahuan sosial di kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 penyasawan  . 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaiatan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu 
pelajaran. 
2) Meningkatkan kuliatas tenaga pengajar dalam menerapkan metode 





d. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tetang penerapan dan keunggulan model 
pembelajaran Time Token terhadap kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 












A. Kerangka Teoritis  
1. Model Pembelajaran Time Token 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model adalah sebuah prosedur atau langkah-langkah yang 
berurutan untuk mewujudkan suatu proses, seperti penilaian suatu 
kebutuhan, penilaian media dan evaluasi. Sedangkan belajar adalah proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
8
 Belajar 
merupakan suatu proses yang akan mengalami perubahan dalam diri 
individu. Perubahan tersebut bisaberupa tingkah laku yang ditimbulkan 
melalui latihan dan pengalaman.
9
 
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
dalam melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Menurut pendapat Arends (2008)  
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. Dengan demikian, model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
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Model Pembelajaran adalah rangkainagn dari pendekatan, strategi, 
metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran pada 
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 
akhir yang disajikan secara khas oleh guru, model pembelajaran merupakan 
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran. Berkenaan dengan model pembelajaran,joyce  
mengetengahkan empat kelompok model pembelajaran, yaitu: 
1) Model pembelajaran memproses informasi 
2) Model pengajaran sosial 
3) Model pengajaran personal 
4) Model pengajaran sistem perilaku.11 
b. Model Pembelajaran Time Token 
1) Pengertian Time Token 
Time token itu berasal dari kata “time” artinya waktu dan “token” 
artinya tanda. Time Token merupakan model belajar dengan ciri adanya 
tanda waktu atau batas waktu. Batasan waktu ini bertujuan unruk 
memacu dan memotivasi siswa dalam mengeksploritasi kemampuan 
berpikir dan mengemukakan gagasannya. 
Time Token adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Siswa 
dikondisikan dalam kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini 
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mengajarkan keterampilan sosial untuk menghindarkan siswa 
mendominasi pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali 
dalam berdiskusi.Guru memberikan materi pembelajaran dan selanjutnya 
siswa bekerja dalam kelompok masing-masing untuk memastikan semua 
anggota kelompok telah menguasai materi pembelajaran yang diberikan. 
Kemudian siswa melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan 
mereka harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan siswa lainnya. 
Model pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga tepat 
digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana pembelajaran ini benar-
benar mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara di depan umum, 
mengungkapkan pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu.
12
 
Struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan 
sosial, untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau siswa 
diam sama sekali, maka langkah yang afekfif adalah dengan 
menggunakan pembalajaran Time Token. Sebab, dengan ada pengaturan 
waktu berbicara dan pemberian kesempatan untuk berbicara kepada 
masing- masing siswa akan mewujudkan keterarturan siswa untuk 
berbicara atau mengemukakan pendapat 
Dengan demikian model ini digunakan dalam rangka meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berbicara di depan orang lain atau didepan 
umum, sehingga ia memiliki skill atau kemampuan untuk 
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2) Langkah-langkah Model Time Token 
Adapun langkah-langkah model Time Token adalah sebagai berikut: 
a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
b) Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi. 
c) Guru memberi tugas kepada siswa 
d) Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 30 
detik per kupon pada tiap siswa. 
e) Guru meminta siswa menyerahkan kupon yang dimiliki siswa terlebih 
dahulu sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap siswa yang 
tampil berbicara itu menggunakan satu kupon. Siswa dapat berbicara 
lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang masih 
memiliki kupon harus berbicara sampai semua kupon habis. Demikian 
seterusnya hingga semua anak dapat berbicara mengemukakan 
pendapatnya. 
f) Guru memberikan sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 
siswa. 
3) Kelebihan dan Kelemahan Time Token 
Kelebihan model Pembelajaran Time Token, sebagai berikut: 
a) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi. 
b) Siswa tidak bisa mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 
c) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 






e) Melatih siswa mengungkapkan pendapat. 
f) Mengembangkan kebiasaan kepada siswa untuk saling 
mendengarkan, memberikan masukan dan keterpurukan terhadap 
kritik. 
g) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
h) Guru dapat mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap 
permasalahan yang ditemui siswa. 
i) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 
Kelemahan Model Time Token, sebagai berikut: 
a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu  
b) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak 
c) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 
pembelajaran karena semua siswa harus berbicara satu per satu 
sesuai jumlah kupon yang dimilikinya 





2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Pengertian  Mengemukakan Pendapat 
Menurut Dierich, berpendapat adalah salah satu kegiatan yang 
harus ada dalam aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa 
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mengemukakan pendapat ini tergolong dalam kegitan lisan.
15
 Gagasan 
atau hasil pemikiran seseorang dapat diketahui melalui pendapat yang 
disampaikannya. Kemampuan mengemukan pendapat dimaknai sebagai 
usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan mengekspresikan pikiran, 
perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara yang 




Menurut Herinka Dewi Anindawati, kemampuan mengemukakan 
pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara 
lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan 
bahasa yang baik.
17
 Berdasarkan teori Bloom, kemampuan 
mengemukakan pendapat dapat diartikan sebagai usaha individu untuk 
mwngkomunikasikan secara langsung dan jujur, dan menentukan pilihan 
tanpa merugikan atau dirugikan orang lain. Menurutnya karakter dari 
anak yang memiliki kemampuan ini adalah kemampuan 
mengekspresikan ide, kebutuhan dan perasaan serta mempertahankan hak 
individunya dengan cara tidak melanggar hak orang lain.
18
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah 
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keinginan seseorang untuk mengungkapkan sesuatu berdasarkan 
pengetahuan yang dimilikinya tanpa ada usaha untuk menyakiti atau 
merendahkan orang lain. 
b. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak antara lain : 
1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan anak,  
2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri,  
3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
4) Meningkatkan rasa percaya diri,  
5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 
lingkungan secara efektif,  
6) Meningkatkan kemampuan kognitifnya, memperluas wawasannya 
tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak 
diketahuinya (memiliki rasa keingintahuan yang tinggi).
19
 
c. Ciri-ciri Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai 
berikut: bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 
maupun tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, 
mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan 
baik, mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap 
pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cenderung 
                                                             
19





bersifat negatif, mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang 
lain ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, baik yang 
menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat, 
memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, menerima 
keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha untuk mencapai 
apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik berhasil maupun 
gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan kepercayaan diri.
20
 
d. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Indikator dalam kemampuan berpendapat adalah:
21
 
1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
2) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 
3) Rasionalitas pendapat yang dibahas.  




1) Kejelasan pengungkapan pendapat. 
2) Mampu mengomunikasikan pendapat. 
3) Isi gagasan yang disampaikan. 
4) Keruntutan ide atau gagasan. 
Selain itu, menurut Utami indikator mengemukakan pendapat antara 
lain: 
1) Pemilihan Respon. 
2) Logat bicara. 
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6) Etika dalam menyampaikan pendapat. 
7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 
Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 
menggunakan indikator dalam menentukan kemampuan mengemukakan 
pendapat sebagai berikut: 
1) Kelancaran. 
2) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
3) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 
4) Kejelasan pengungkapan pendapat. 
5) Keruntutan ide atau gagasan. 
e. Hubungan Antara Model Pembelajaran Time Token Dengan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat. 
Dalam upaya meningkatkan kemapuan mengemukakan pendapat, 
seorang guru harus memilih strategi atau model pembelajaran tertentu yang 
mampu merangsang nalar atau daya berpikir siswa terkait materi yang 
dipelajari dan mampu membuat siswa aktif dalam belajar , berbicara 
maupun berani mengemukakan pendapatnya. Model pembelajaran tidak 
hanya dijadikan sebagai pedoman yang  sistematis dalam pelaksanaan 
pembelajaran, tapi juga dijadikan instrumen untuk memahami materi 





Model ini dikembangkan untuk menjadikan pola diskusi dalam kelas 
menjadi lebih efektif. Pada model pembelajaran ini siswa diberi kupon 
untuk berbicara menyampaikan ide, gagasan, dan pendapatnya. Model 
pembelajaran time token sangat membantu siswa dalam menuangkan pikiran 
dan ide-ide sehingga dapat mengemukakan pendapatnya sendiri. 
Pembelajaran dengan time token juga membantu masing-masing anggota 
kelompok untuk saling mendukung, saling membantu dan saling 
memperhatikan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi 
didalam pembelajaran. 
Karakteristik model pembelajaran time token sangat cocok 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, 
karena model time token dapat membuat siswa aktif dalam berpikir dan aktif 
menyampaikan pendapat dan juga melatih keterampilan berbicara. Peran 
guru dalam proses pembelajaran hanya sebagai fasilitator untuk 
memberikan cara efektif bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat . 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa model 
pembelajaran Time Token diasumsikan mampu meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa dengan ditetapkan waktu untuk 
menyampaikan pendapat. Dengan demikian model pembelajaran time token 
menjadi alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran 





B. Penelitian Yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni 
penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian Ulin Hikmah dengan judul “Penerapan Teknik Time Token 
dalam Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui teknik Time 
Token dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian tersebut juga 
menyimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran Time Token dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Terlihat dari hasil pencapaian 
indikator tertinggi stelah diterapkan Teknik Time Tokensebesar 85% lebih 
baik sebelum diterapkan model tersebut sebesar 71%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran teknik Time Token dapat 




Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Hikmah tersebut mempunyai 
persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Kesamaannya 
terdapat pada variabel X yaitu sama-sama membahas tentang penerapan 
model pembelajaran time token. Sedangkan Perbedaannya terletak pada 
variabel Y dan tempat penelitiannya. Penelitian yang dilakukan Ulil 
Hikmah untuk meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran 
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matematika, sedangkan variabel yang peneliti lakukan yaitu meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat. Adapun tempat penelitian yang 
dilakukan Ulil Hikmah MTs-Al-Muttaqin Pekanbaru, sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
2. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ini pernah dilakukan 
oleh Lucia Deshinta Deviardiana (2012) yang berjudul: “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Arends 1998 untuk 
meningkatkan Keberanian Berpendapat Siswa Dalam Pembelajaran IPA 
Peristiwa Alam Pada Siswa Kelas 5 SD Negeri 1 Bareng, Klaten, Jawa 
Tengah”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran time 
token arends 1998 pada kajian IPA (Peristiwa Alam) dapat meningkatkan 
keberanian berpendapat siswa kelas V SDN 1 Bareng, Klaten, Jawa 
Tengah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keberanian berpendapat 
pada kondisi awal yaitu 44,70% menjadi 59,87% pada siklus I dan 70,78% 
pada siklus II. Sedangkan untuk presentase siswa yang berani berpendapat 
sebesar 30,43% atau 7 siswa pada kondisi awal, pada siklus I sebesar 
47,83% atau 11 siswa, pada siklus II sebesar 86,96% atau 20 siswa. 
Dari hasil penelitian relevan yang kedua, perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah perbedaan variabel penelitian 
dan materi pelajaran yang akan digunakan dalam proses penelitian. 
perbedaan lainnya adalah tempat dan waktu penelitian.
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C. Kerangka Berpikir 
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang 
cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, dan 
atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih 
rendah dan  menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan 
sekolah. 
Untuk itu guru perlu merancang strategi atau model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, dan 
jawabannya ada pada Model pembelajaran  Time Token. Model pembelajaran 
ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga 
mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan mengemukakan 
pendapat. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan 
mampu meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, yang 






































Pembelajaran Time Token  
 
Aktivitas Siswa 
A. Siswa menyimak penjelasan guru tentang  
tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah Pembelajaran Time Token 
B. Siswa duduk dalam kelompok yang 
telah ditetapkan dan menerima tugas 
yang diberikan.  
C. Siswa dalam kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas. 
D. Masing-masing kelompok menerima 
sejumlah kupon dan mempersiapkan 
utusan secara bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar  
E. Siswa yang menjadi utusan kelompok 
tampil bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar 
menggunakan satu kupon selama 30 
detik, hingga semua kupon yang 
mereka miliki habis 
F. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas kegiatan pembelajaran Time 
Token, lalu menerima tugas individu. 
 
Aktivitas Guru 
a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan langkah-langkah Pembelajaran 
Time Token 
b) Guru membagi siswa dalam kelompok 
dan memberi tugas yang meminta ide, 
gagasan dan pendapat. 
c) Guru memfasilitasi masing-masing 
kelompok berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas. 
d) Guru memberi sejumlah kupon kepada 
masing-masing kelompok dan 
mengkondisikan utusan masing-masing 
kelompok secara bergiliran 
mengemukakan pendapat atau memberi 
komentar 
e) Guru meminta utusan kelompok secara 
bergiliran tampil mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar 
menggunakan satu kupon selama 30 
detik untuk menjawab pertanyaan pada 
tugas yang telah didapat, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis 
f) Guru melakukan refleksi atas kegiatan 
pembelajaran Time Token, lalu 
memberikan tugas individu. 






D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 
memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat 
diukur (jelas cara mengukurnya).
25
 Indikator kinerja dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Aktivitas Guru  
Indikator aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Time 
Token: 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token 
2) Guru membagi siswa dalam kelompok dan memberi tugas yang 
meminta ide, gagasan dan pendapat. 
3) Guru memfasilitasi masing-masing kelompok berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas. 
4) Guru memberi sejumlah kupon kepada masing-masing kelompok dan 
mengkondisikan utusan masing-masing kelompok secara bergiliran 
mengemukakan pendapat atau memberi komentar 
5) Guru meminta utusan kelompok secara bergiliran tampil 
mengemukakan pendapat atau memberi komentar menggunakan satu 
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kupon selama 30 detik untuk menjawab pertanyaan pada tugas yang 
telah didapat, hingga semua kupon yang mereka miliki habis. 
6) Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token, lalu 
memberikan tugas individu. 
b. Indikator Aktivitas Siswa  
Adapun Indikator aktivitas siswa dalam Model pembelajaran Time Token 
adalah: 
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang  tujuan pembelajaran dan 
langkah-langkah Pembelajaran Time Token. 
2) Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditetapkan dan menerima 
tugas yang diberikan.  
3) Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. 
4) Masing-masing kelompok menerima sejumlah kupon dan 
mempersiapkan utusan secara bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar. 
5) Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar menggunakan satu kupon selama 30 
detik, hingga semua kupon yang mereka miliki habis. 
6) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran 
Time Token, lalu menerima tugas individu. 
c. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat. 
Indikator keterampilan mengemukakan pendapat yang peneliti 





1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
3) Kejelasan pengungkapan pendapat. 
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 
5) Keruntutan ide atau gagasan. 
Tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 
meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), mengingat 
keterampilan mengemukakan pendapat adalah keterampilan yang cukup 
sulit bagi siswa SD. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan Model 
Pembelajaran Time Token dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa pada tema Makanan Sehat muatan pelajaran Ilmu 








A.  Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Muhmammadiyah 002 Penyasawan. Jumlah siswa yang dijadikan subjek 
dalam penelitian ini adalah 23 orang siswa. Yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Time Token untuk 
meningkatan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema Makanan 
Sehat muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Muhmammadiyah 002 Penyasawan. Penelitian ini juga direncanakan 
yaitu mulai dari bulan Agustus sampai September 2020. 
   
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar pesertadidik menjadi 
meningkat dan secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 





untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, 
dan menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah 
yang dialami oleh pendidik dan peserta didik.
26
 Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
Tahapan-tahapan yang dinilai dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 
pada bagan berikut.
27












Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetens Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar ovservasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 
time token. 
c. Guru meminta teman sejawat sebagai observer 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan Model 
Pembelajaran Time Token yaitu: 
a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang aka dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token 
2) Guru membagi siswa dalam kelompok dan memberi tugas yang 





3) Guru memfasilitasi masing-masing kelompok berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas. 
4) Guru memberi sejumlah kupon kepada masing-masing kelompok 
dan mengkondisikan utusan masing-masing kelompok secara 
bergiliran mengemukakan pendapat atau memberi komentar 
5) Guru meminta utusan kelompok secara bergiliran tampil 
mengemukakan pendapat atau memberi komentar menggunakan 
satu kupon selama 30 detik untuk menjawab pertanyaan pada tugas 
yang telah didapat, hingga semua kupon yang mereka miliki habis 
6) Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token, 
lalu memberikan tugas individu. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 
materi selanjutnya. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan sejalan 
dengan pelaksaan tindakan. Proses observasi dilakukan oleh guru kelas di 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 
Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 





dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil akhir dari 
penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan yang 
telah disiapkan sebelumnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 
berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk 
pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 
berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian 
siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang diharapkan 
sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti menentukan 
keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti melakukan 
tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah tercapai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan 
hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
28
 Observasi menggunakan 
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lembar observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. Adapun yang 
diamati dalam penelitian ini adalah: 
a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran,  
b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 
2. Tes 
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat mulai dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 
disekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 






   100% 
Keterangan:  
P = Angka Persentase aktivitas guru/siswa 
                                                             
29





F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 
N = Jumlah indikator 
100% = Bilangan tetap  
Tabel III.1 Interval Kategori Aktivias Guru dan Siswa
30
 
No. Interval Kategori 
1. 81 – 100% Baik 
2. 61 – 80% Cukup baik 
3. 41 – 60% Kurang baik  
4. 0  – 40% Tidak Baik 
 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Rubrik Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
No Indikator 
Skor 
4 3 2 1 
1 Kelancaran mengemukakan pendapat     
2 Kesesuaian pendapat dengan konteks     
3 Kejelasan pengungkapan pendapat     
4 Kejelasan pengungkapan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
Jumlah Skor  
Nilai  
 








N = Nilai 
SP = Skor Perolehan 
SMI = Skor Maksimal Ideal  
100 = Bilangan Tetap 
 
Adapun kriteria penilaian tentang kemampuan mengemukakan 
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Tabel III.2  
Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
 
Kriteria Penilaian Rentang Nilai 











A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Time Token dapat  meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat pada Tema Makanan 
Sehat di kelas V SD Muhammadiyah 002 Penyasawan. Hal ini dapat 
diketahui dari grafik peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat 
mulai pra-siklus (sebelum tindakan) yang hanya mencapai nilai rata-rata 
51,52 dengan kategori kurang, lalu pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat 
menjadi 68,7 juga masih dalam kategori kurang, dan pada siklus II meningkat 
kembali menjadi 81,74 dan sudah termasuk dalam kategori cukup baik. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasi penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru-guru SD Muhammadiyah 002 Penyasawan terutama guru kelas 
V, agar mengembangkan model pembelajaran Time Token dalam proses 






2. Penelitian lain perlu melakukan penelitian lebih mendalam mengenai model 
pembelajaran Time Token tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat namun banyak aspek yang lain yang bisa 
digunakan. Misalnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis atau berpikir 
kreatif. 
3. Penerapan model Time Token akan lebih bermakna apabila dipadukan 
dengan strategi lain yang mendukung sehingga dapat melibatkan semua 
siswa dalam proses pembelajaran. 
4. Dalam menerapkan model pembelajaran Time Token diharapkan kepada 
guru untuk dapat mengelola waktu seefektif mungkin, karena strategi ini 
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Satuan Pendidikan : SDM 
002 Penyasawan Kelas / Semester : V / I 
Tema 3 : Makanan Sehat 
 




1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan  menanya  berdasarkan  rasa  ingin  tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya  yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 




















Tuhan Yang Maha 
Esa dalam konteks 
Bhineka Tunggal 
Ika 
1.3.1 Menerima keragaman 
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 • Menjelaskan makna 
keanekaragaman yang 






• Percaya diri 
















didik saat di 















paparan iklan dari 
media cetak atau 
elektronik 
4.4  Memeragakan 
informasi yang 
disampaikan 
paparan iklan dari 






















• Mengamati gambar 
iklan tentang makanan 
sehat 
• Mengidentifikasikan 
struktur kalimat pada 
iklan media cetak 
• Menuliskan hasil 
pengamatan terhadap 
iklan media cetak 
dalam bentuk peta 
pikiran 






    pengamatan 
• Menyebutkan 
unsur- unsur iklan 
• Menggali 
informasi dari teks 
bacaan 
• Merancang iklan 
media cetak bersama 
kelompok 
• Menyajikan 
kesimpulan isi teks 
paparan iklan 
media 

































3.3 Menjelaskan organ 
pencernaan dan 
fungsinya pada 
























































• Membedakan organ 
pencernaan hewan 
dan manusia 




    sistem pencernaan 
manusia 




















































































• Mengamati iklan media 
cetak tentang 
pentingnya air 





















3.2  Memahami 
tangga nada. 
4.2  Menyanyikan 




3.2.1 Mengetahui lagu 
bertangga nada 
mayor dan minor. 
4.2.1 Menyanyikan 
lagu bertangga 
nada mayor dan 
minor . 
4.2.2 Memainkan alat 
musik tradisional. 








• Melakukan gerak 




ciri lagu bertangga 
nada mayor dan 
minor 
























































•  Membuat bagan 






• Menyanyi dan 
mengiringi 
nyanyian dengan 




















































































Satuan Pendidikan : SDM 
002 Penyasawan Kelas / Semester : V / I 
Tema 3 : Makanan Sehat 
 





















Tuhan Yang Maha 
Esa dalam konteks 
Bhineka Tunggal 
Ika 


















































an adat istiadat 
di lingkungan 
sekitar 








• Percaya diri 







24 JP  Buku Guru 
















istiadat.  perlunya gotong 
royong walaupun 
memiliki perbedaan 
dalam hal agama, suku 








































3.4  Menganalisis 
informasi yang 
disampaikan 
paparan iklan dari 
media cetak atau 
elektronik 
4.4  Memeragakan 
informasi yang 
disampaikan 
paparan iklan dari 
media cetak atau 
elektronik dengan 
bantuan lisan, 





























































































pada manusia dan 
hewan 






























• Mencatat informasi 
yang disampaikan 
iklan tentang 
kesehatan pada organ 
pencernaan 


































































































































 Pembanguna n 
sosial budaya 

















































































































































































pola lantai pada 







gerak tari yang 
menggunakan 
property. 







Pola lantai tari 
kreasi daerah 





































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
Pembelajaran : 3 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk interaksi 
manusia dengan dan pengaruhnya 
terhadap 
pembangunan  budaya dan 
3.2.1 Menjelaskan tentang interaksi 
manusia dengan  lingkungan 
sosial 










C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang interaksi manusia dengan lingkungan 
sosial 
2. Dengan menggunakan model Time Token siswa mampu 
mengemukakan pendapat tentang apa saja bentuk interaksi manusia 
dengan lingkungan sosial 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Interaksi manusia dengan lingkungan sosial 
2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan sosial 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Time Token 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 
 Guru melakukan presensi 
10 menit 
 terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan menyiapkan 
fisik dan psikis siswa 
 Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “siapa yang sebelum 
berangkat sekolah mengucapkan salam 
kepada orangtuanya”? 
 
  Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 




Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa mendengarkan arahan dari 
guru tentang strategi 
pembelajaran yang ditetapkan 
 Siswa membaca buku teks 
tentang interaksi sosial 
Menanya 
 siswa diberikan pertanyaan 
tentang hubungan individu 
dengan kelompok 
 siswa menjawab 
pertanyaan tentang 




 Siswa duduk dalam kelompok yang 
telah ditetapkan dan menerima tugas 
yang diberikan.  
 Siswa dalam kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas. 
 Masing-masing kelompok menerima 
sejumlah kupon dan mempersiapkan 
utusan secara bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar  
 Siswa yang menjadi utusan kelompok 
tampil bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar 
menggunakan satu kupon selama 30 
detik, hingga semua kupon yang 
mereka miliki habis 
 
 Asosiasi 
 siswa mengaitkan materi 
pembelajaran tentang interaksi 
sosal dengan kehidupan sehari- 
hari 
Komunikasi 
 Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya terkait materi 




Kegiatan penutup  Siswa bersama guru 
menyimpulkan pembelajaran 
 Siswa bersama guru 
melakukan refleksi 
1. Apa yang sudah didapat dari 
materi yang telah dipelajari? 
2. Bagian mana yang belum paham? 
3. Apakah menyenangkan? 
 Pembelajaran ditutup dengan do’a 
bersama 


















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
 
Keterangan 
4 = sangat baik 3 = baik 
2 = cukup 














4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan konteks 
yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
 
B. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat  :  Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar :  Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan Sehat Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan 
 
 
Bangkinang 17  September 2020 





Rahmani,  S.Pd       DEVI PURWATI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
Pembelajaran 4 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan  perilaku  anak  beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indicator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan  budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
3.2.1 Menjelaskan tentang interaksi manusia 
dengan lingkungan alam 
3.2.2 Menjelaskan bentuk interaksi 
manusia dengan lingkungan alam 
 
 
C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang interaksi manusia dengan 
lingkungan alam 
2. Siswa mampu menjelaskan apa saja bentuk interaksi manusia dengan 
lingkungan alam 
 
D. Materi pembelajaran  
1. Interaksi manusia dengan lingkungan alam 
2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
Metode/ Model  : Time Token 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan mengajak 
siswa berdo’a 
 Guru melakukan persensi 
5 menit 
 terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan menyiapkan fisik 
dan psikis siswa 
 Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “benda apa saja yang 





  Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan siswa motivasi 
 
Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa mengamati 
gambar lingkungan alam 
yang ada dibuku 
 Siswa membaca buku 
berkaitan dengan alam 
Menanya 
 Siswa diberikan pertanyaan 
tentang gambar yang telah 
dilihat 
 Siswa menjelaskan 
jawaban dari pertanyaan 
guru 
Eksplorasi 
 Siswa duduk dalam kelompok 
yang telah ditetapkan dan 
menerima tugas yang 
diberikan.  
 Siswa dalam kelompok 
berdiskusi menyelesaikan 
tugas. 
 Masing-masing kelompok 
menerima sejumlah kupon dan 
mempersiapkan utusan secara 
bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi 
komentar  
 Siswa yang menjadi utusan 
kelompok tampil bergiliran 
mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar 
menggunakan satu kupon 
selama 30 detik, hingga 






 Siswa mengaitakan 
materi pembelajaran 
dengan kehidupn sehari- 
hari 
Komunikai 
 Siswa diberikan 
kesempatan bertanya 
terkait materi yang 
kurang dimengerti 
 
Kegiatan penutup  Siswa bersama guru 
menyimpulkan pembelajaran 
 Siswa bersama guru 
melakukan refleksi 
1. Apa yang sudah didapat 
dari materi yang telh 
dipelajari? 
2. Bagian mana yang belum 
paham? 
3. Apakah menyenangkan? 
 Pembelajaran ditutup dengan 
do’a bersama 


















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              





4 = sangat baik  
3 = baik 
2 = cukup 
 








4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan 
konteks yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
 
H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat :, Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan Sehat Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan 
 
Bangkinang 21 September 2020 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh 
Pembelajaran 3 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 1  x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
3.2.1 Mengidentifikasikan aktivitas masyarakat 
dalam upaya pembangunan sosial budaya 
3.2.2 Menjelaskan aktivitas masyarakat dalam 





C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menidentifikasikan aktivitas masyarakat sekitar 
dalam upaya pembangunan sosial. 
2. Dengan menggunakan model Time Token Siswa mampu menjelaskan 
aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan sosial. 
 
D. Materi pembelajaran 
1.  Aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan sosial. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode/ Model : Time Token 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 
 Guru melakukan persensei 
terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan 
menyiapkan fisik dan psikis siswa 
5 menit 
  Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya “apa mata pencaharian 
orang yang berada di daerah 
pantai”? 
 Guru menyampikan tujuan 
pembelajaran dan 




Kegiatan inti Mengamati 
 Siswa menengarkan penjelasan 
guru tentang interaksi manusia 
terhadap ekonomi 
 Siswa diberikan pertanyaan 
tentang pendapatan ek  
onomi yang ada diindonesia 
 Siswa menjelaskan jawaban 
dari pertanyaan guru 
Menanya 
 siswa diminta untuk menyebutkan 
hal apa saja yang menjadi mata 
pencaharian didesa kita? 
25 menit 
   Siswa menyebutkan hal yang bisa 
menjadi mata pencaharian di desa 
Eksplorasi 
 Siswa duduk dalam kelompok yang 
telah ditetapkan dan menerima tugas 
yang diberikan.  
 Siswa dalam kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas. 
 Masing-masing kelompok menerima 
sejumlah kupon dan mempersiapkan 
utusan secara bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar  
 Siswa yang menjadi utusan kelompok 
tampil bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar 
menggunakan satu kupon selama 30 
detik, hingga semua kupon yang 




  Asosiasi 
 Siswa mengaitakan materi 
pembelajaran dengan kehidupn 
sehari- hari 
Komunikai 
 Siswa diberikan 






 Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
 Siswa bersama guru 
melakukan refleksi 
1. Apa yang sudah didapat dari 
materi yang telh dipelajari? 
2. Bagian mana yang belum paham? 
3. Apakah menyenangkan? 
 Pembelajaran ditutup dengan do’a 
bersama 












Disiplin Toleransi  
Percaya Diri 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
Keterangan 
4 = sangat baik  
3 = baik 
2 = cukup 














4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan konteks 
yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
 
H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat : Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar :  Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan Sehat Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan 
 
Bangkinang 24 September 2020 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 002 penyasawa n 
Kelas/Semester : V/Semester I 
Tema : Makanan Sehat 
Sub Tema : Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh 
Pembelajaran 4 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.2 Menganalisis bentuk bentuk 
interaksi manusia dengan 
dan pengaruhnya terhadap 
pembangunan budaya dan 
ekonomi masyarakat 
Indonesia 
3.2.1 Mengidentifikasi aktivitas 
masyarakat dalam upaya 
pembangunan sosial budaya 
indonesia 
 3.2.2 Menjelaskan upaya-upaya  







C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi aktivitas masyarakat dalam upaya pembangunan 
sosial budaya indonesia 
2. Dengan menggunakan model Time Token siswa mampu mengemukakan pendapat 
tentang upaya-upaya pembangunan sosial budaya di indonesia 
D. Materi pembelajaran 
1. Aktivitas masyarakat sekitar dalam upaya pembangunan sosial budaya Indonesia. 
2. Upaya-upaya pembangunan sosial budaya yang ada di Indonesia.  
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Time Token 
 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Kegiatan awal  Guru memberikan salam dan 
mengajak siswa berdo’a 
 Guru melakukan persensei terhadap siswa 
 Guru mengawali dengan menyiapkan fisik 
dan psikis siswa 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya “apa nama rumah adat riau? 
 Guru menyampikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan siswa motivasi 
5 menit 
  Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan satu kupon 
selama 30 detik, hingga semua kupon yang 
mereka miliki habis 
Asosiasi 
 Siswa mengaitakan materi pembelajaran 
dengan kehidupn sehari- hari 
Komunikai 
 Siswa diberikan kesempatan bertanya 
terkait materi yang kurang dimengerti 
 
 
Kegiatan penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran 
 Siswa bersama guru melakukan 
refleksi 
1. Apa yang sudah didapat dari materi 
yang telh dipelajari? 
2. Bagian mana yang belum paham? 
3. Apakah menyenangkan? 
 Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama 



















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5               
6              
 
Keterangan 
4 = sangat baik  
3 = baik 
2 = cukup 



















4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan 
konteks yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
 
H. Media / Alat,H.  Bahan, dan Sumber 
Media / Alat :, Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar  : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Makanan Sehat 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, 
Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
 
Bangkinang, 27 September 2020 






  Rahmani,  S.Pd     DEVI PURWATI 















Soal Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
Soal Pertemuan 1 
1. Interaksi sosial dapat terjadi di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Menurut anda bagaimanakah bentuk interaksi sosial di lingkungan 
keluarga? 
2. Bagaimana pula bentuk interaksi sosial di lingkungan sekolah? 
3. Bagaimana pula bentuk interaksi sosial interaksi sosial di lingkungan 
masyarakat? 
4. Bagaimana dampak  jika manusia tidak ada interaksi dengan masyarakat ? 
 
Soal pertemuan 2 
1. Apakah manusia harus berinteraksi dengan lingkungan alam sekitarnya? 
Kemukakan alasanmu! 
2. Jelaskan bagaimana cara manusia berinteraksi dengan lingkungan alam 
sekitarnya? 
3. Apakah ada keuntungan atau kerugian yang diperoleh manusia jika 
berinteraksi dengan alam? Kemukakan pendapatmu! 
4. Menurut anda, dampak apa yang terjadi jika manusia tidak ramah dengan 
alam? Jelaskan! 
Soal Siklus I 
1. Interaksi sosial dapat terjadi di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
2. Menurut ananda bagaimanakah bentuk interaksi sosial di lingkungan 
keluarga?Bagaimana pula bentuk interaksi sosial di lingkungan sekolah? 
3. Bagaimana pula bentuk interaksi sosial interaksi sosial di lingkungan 
masyarakat? 
4. Bagaimana dampak  jika manusia tidak ada interaksi dengan masyarakat ? 




6. Jelaskan bagaimana cara manusia berinteraksi dengan lingkungan alam 
sekitarnya? 
7. Apakah ada keuntungan atau kerugian yang diperoleh manusia jika 
berinteraksi dengan alam? Kemukakan pendapatmu! 
8. Menurut anda, dampak apa yang terjadi jika manusia tidak ramah dengan 
alam? Jelaskan! 
 
Soal Pertemuan 3 
1. Menurut Anda, Bagaimana aktivitas masyarakat di pasar dalam upaya 
pembangunan sosial ?? 
2. Dampak apa yang terjadi jika tidak ada aktivitas manusia dalam 
pembangunan sosial? 
3. Jelaskan menurut pendapat anda, Alur dari kegiatan ekonomi pada jual 
beli di  pasar? 
4. Berikan contoh pembangunan sosial dalam bidang pendidikan, dan 
kesehatan?dan Jelaskan! 
 
Soal Pertemuan 4 
1. Apa yang anda ketahui tentang pembangunan sosial budaya?Jelaskan 
menurut pendapat mu! 
2. Upaya apa yang kita lakukan untuk mensukseskan pembangunan sosial 
budaya di Indonesia? 
3. Apa saja contoh pembangunan sosial budaya yang ada di lingkungan 
sekitar? 
4. Bagaimanakah peran kita sebagai warga Negara indonesia yang baik 
dalam pembangunan sosial dan budaya? 
 
Soal Siklus II 
1. Menurut Anda, Bagaimana aktivitas masyarakat di pasar dalam upaya 
pembangunan sosial ?? 




3. Jelaskan menurut pendapat anda, Alur dari kegiatan ekonomi pada jual 
beli di  pasar? 
4. Berikan contoh pembangunan sosial dalam bidang pendidikan, dan 
kesehatan?dan Jelaskan! 
5. Apa yang anda ketahui tentang pembangunan sosial budaya?Jelaskan 
menurut pendapat mu! 
6. Upaya apa yang kita lakukan untuk mensukseskan pembangunan sosial 
budaya di Indonesia? 
7. Apa saja contoh pembangunan sosial budaya yang ada di lingkungan 
sekitar? 
8. Bagaimanakah peran kita sebagai warga Negara indonesia yang baik 








PEDOMAN OBSERVASI GURU MELALUI MODEL  
TIME TOKEN 
Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 
1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan 
langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token. 
4 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
secara berurutan dan menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran dengan bahasa yang 
jelas, mudah dipahami. 
3 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
tetapi tidak berurutan dan dengan bahasa yang 
jelas, mudah di pahami. 
2 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
tidak berurutan dan dengan bahasa yang 
kurang jelas, susah di pahami 
1 
Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan tidak menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran. 
2. Guru membagi siswa 
dalam kelompok dan 
memberi tugas yang 
meminta ide, gagasan dan 
pendapat. 
4 
Guru membagi siswa dalam kelompok untuk 
melaksanakan diskusi dengan tertib dan 
teratur 
3 
Guru membagi siswa dalam kelompok untuk 
melaksanakan diskusi dengan tidak tertib dan 
teratur 
2 
Guru membagi siswa dalam kelompok untuk 
melaksanakan diskusi dengan tidak tertib dan 
tidak teratur 
1 
Guru tidak membagi siswa dalam kelompok 
untuk diskusi 





Guru memfasilitasi masing-masing kelompok 
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas dengan 
baik dan tertib. 
3 
Guru memfasilitasi masing-masing kelompok 
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas dengan 
baik dan tidak tertib 
2 
Guru memfasilitasi masing-masing kelompok 
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas tidak 
dengan baik dan tidak tertib 
1 
Guru tidak memfasilitasi masing-masing 
kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan 
tugas 
4. Guru memberi  




Guru memberi sejumlah kupon kepada 
masing-masing kelompok dan 
mengkondisikan utusan masing-masing 







pendapat atau memberi 
komentar. 
pendapat atau memberi komentar dengan 
teratur dan tertib. 
3 
Guru memberi sejumlah kupon kepada 
masing-masing kelompok dan 
mengkondisikan utusan masing-masing 
kelompok secara bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar dengan 
tidak teratur dan tertib. 
2 
Guru memberi sejumlah kupon kepada 
masing-masing kelompok dan 
mengkondisikan utusan masing-masing 
kelompok secara bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar dengan 
tidak teratur dan tidak  tertib  
1 
Guru tidak memberi sejumlah kupon kepada 
masing-masing kelompok. 




atau memberi komentar 
menggunakan satu kupon 
selama 30 detik untuk 
menjawab pertanyaan 
pada tugas yang telah 
didapat, hingga semua 
kupon yang mereka miliki 
habis 
4 
Guru meminta utusan kelompok secara 
bergiliran tampil mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu 
kupon selama 30 detik dengan bahasa yang 
jelas, mudah dipahami. 
3 
Guru meminta utusan kelompok secara 
bergiliran tampil mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu 
kupon selama 30 detik  dengan bahasa yang   
jelas, sulit di pahami. 
2 
Guru meminta utusan kelompok secara 
bergiliran tampil mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu 
kupon selama 30 detik dengan bahasa yang 
kurang jelas, susah di pahami. 
1 
Guru tidak  meminta utusan kelompok secara 
bergiliran tampil mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu 
kupon selama 30 detik. 
6. Guru melakukan refleksi 
atas kegiatan 
pembelajaran Time Token, 
lalu memberikan tugas 
individu. 
4 
Guru melakukan refleksi atas kegiatan 
pembelajaran Time Token dengan baik dan 
bahasa jelas sehingga mudah dipahami. 
3 
Guru melakukan refleksi atas kegiatan 
pembelajaran Time Token dengan kurang baik 
dan bahasa jelas tetapi mudah dipahami. 
2 
Guru melakukan refleksi atas kegiatan 
pembelajaran Time Token dengan kurang baik 
dan bahasa yang kurang jelas sehingga sulit 
dipahami. 
1 
Guru tidak melakukan refleksi atas kegiatan 






PEDOMAN OBSERVASI SISWA MELALUI MODEL  
TIME TOKEN 
Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 
1. Siswa menyimak  
penjelasan guru tentang  






4 Siswa menyimak penjelasan guru tentang  
tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
pembelajaran Time Token dari guru dengan 
baik dan jelas. 
3 Siswa menyimak penjelasan guru tentang  
tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
pembelajaran Time Token dari guru dengan 
baik, namun kurang jelas 
2 Siswa kurang menyimak penjelasan guru 
tentang  tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran Time Token dari guru 
dengan baik dan tertib 
1 Siswa tidak menyimak penjelasan guru tentang  
tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
pembelajaran Time Token. 
2. Siswa duduk dalam 
kelompok yang telah 
ditetapkan dan menerima 
tugas yang diberikan.  
 
 
4 Siswa duduk dalam kelompok yang telah 
ditetapkan dan menerima tugas yang diberikan 
dengan tertib dan teratur. 
3 Siswa duduk dalam kelompok yang telah 
ditetapkan dan menerima tugas yang diberikan 
dengan tidak tertib dan teratur. 
2 Siswa duduk dalam kelompok yang telah 
ditetapkan dan menerima tugas yang diberikan 
dengan tidak  tertib dan tidak teratur 
1 Siswa tidak duduk kelompok. 




4 Siswa dalam kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dengan baik dan benar. 
3 Siswa dalam kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dengan baik dan  tidak benar. 
2 Siswa dalam kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
kurang baik dan tidak benar. 




sejumlah kupon dan 
mempersiapkan utusan 
secara bergiliran 
4 Masing-masing kelompok menerima sejumlah 
kupon dan mempersiapkan utusan secara 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar  





pendapat atau memberi 
komentar  
 
3 Masing-masing kelompok menerima sejumlah 
kupon dan mempersiapkan utusan secara 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar  
dengan tidak teratur dan tertib  
2 Masing-masing kelompok menerima sejumlah 
kupon dan mempersiapkan utusan secara 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar  
dengan tidak teratur dan tidak  tertib  
1 Masing-masing kelompok tidak mendapat 
kupon berbicara 




pendapat atau memberi 
komentar 
menggunakan satu 
kupon selama 30 detik, 
hingga semua kupon 
yang mereka miliki 
habis. 
 
4 Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan satu kupon 
selama 30 detik, hingga semua kupon yang 
mereka miliki habis dengan teratur dan tertib. 
3 Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan satu kupon 
selama 30 detik, hingga semua kupon yang 
mereka miliki habis dengan kurang teratur dan 
tertib. 
2 Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil 
bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan satu kupon 
selama 30 detik, hingga semua kupon yang 
mereka miliki habis dengan tidak teratur dan 
kurang tertib. 
1 Siswa tidak ada yang menjadi utusan kelompok 
tampil bergiliran mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan satu kupon. 
6. Siswa bersama guru 
melakukan refleksi atas 
kegiatan pembelajaran 




4 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan pembelajaran Time Token, lalu 
menerima tugas individu dengan teratur dan 
tertib. 
3 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan pembelajaran Time Token, lalu 
menerima tugas individu dengan kurang teratur 
dan kurang tertib. 
2 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan pembelajaran Time Token, lalu 
menerima tugas individu dengan tidak teratur 
dan kurang tertib. 
1 Siswa bersama guru tidak melakukan refleksi 








PEDOMAN TES KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA 
MELALUI MODEL TIME TOKEN 
Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 





4 Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya  dengan suara lantang tanpa 
terbata-bata. 
3 Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya  dengan suara lantang tetapi masih 
terbata-bata. 
2 Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya dengan suara tidak lantang dan 
masih terbata-bata. 
1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya. 
2. Keberanian dalam 
mengemukakan 
pendapat  
4 Siswa berani tampil dengan menatap kedepan 
dan yakin dalam mengemukakan ide atau 
pendapat secara lengkap.  
3 Siswa berani tampil dengan menatap kedepan 
dan kurang yakin dalam mengemukakan ide 
atau pendapat secara lengkap. 
2 Siswa tidak berani tampil ke depan tetapi dapat 
mengemukakan ide atau pendapat. 
1 Siswa tidak berani tampil ke depan,  
dan tidak dapat mengemukakan ide atau 
pendapat. 
3. Kesesuaian pendapat 
dengan konteks yang 
di bahas 
 
4 Siswa mampu  mengemukakan ide atau 
gagasan pendapatnya, sesuai dengan isi diskusi 
dan tidak melenceng dari topik pembahasan. 
3 Siswa hanya sedikit mengemukakan ide atau 
gagasan pendapatnya dan cukup sesuai dengan 
isi diskusi dan tidak melenceng dari topik 
pembahasan. 
2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapatnya namun tidak sesuai dengan isi 
diskusi dan melenceng dari topik pembahasan. 
1 Siswa tidak dapat  mengemukakan ide atau 
gagasan pendapatnya namun masih berani 
untuk maju ke depan. 




4 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapat dengan artikulasi yang benar dan 





 3 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapat dengan artikulasi yang kurang tepat 
namun menggunakan intonasi yang jelas.  
2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapat dengan artikulasi yang kurang tepat 
namun tidak menggunakan intonasi yang jelas.  
1 Siswa tidak dapat mengemukakan ide atau 
gagasan pendapatnya dengan jela 
5. Keruntutan ide atau 
gagasan 
 
4 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 
secara runtut dan sistematis 
3 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 
kurang runtut dan sistematis 
2 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat tidak 
runtut dan sistematis 
1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau  








LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TIME TOKEN SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 17 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berilah tanda checklist (√) pada kolom  skor untuk menilai aktivitas belajar guru 
dalam pembelajaran. 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 
Jumlah Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
langkah-langkah Pembelajaran Time Token 
  √  2 
2 
Guru membagi siswa dalam kelompok dan 
memberi tugas yang meminta ide, gagasan dan 
pendapat. 
  √  2 
3 
Guru memfasilitasi masing-masing kelompok 
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas. 
  √  2 
4 
Guru memberi sejumlah kupon kepada masing-
masing kelompok dan mengkondisikan utusan 
masing-masing kelompok secara bergiliran 
mengemukakan pendapat atau memberi 
komentar 
 √   3 
5 
Guru meminta utusan kelompok secara 
bergiliran tampil mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan satu kupon 
selama 30 detik untuk menjawab pertanyaan 




pada tugas yang telah didapat, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis 
6 
Guru melakukan refleksi atas kegiatan 
pembelajaran Time Token, lalu memberikan 
tugas individu. 
 √   3 
Jumlah 14 
Persentase 58% 












































LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TIME TOKEN SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 21 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berilah tanda checklist (√) pada kolom  skor untuk menilai aktivitas belajar guru 
dalam pembelajaran. 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 
Jumlah Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan langkah-
langkah Pembelajaran Time 
Token 
 √   3 
2 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok dan memberi tugas 
yang meminta ide, gagasan dan 
pendapat. 
  √  2 
3 
Guru memfasilitasi masing-
masing kelompok berdiskusi 
dalam menyelesaikan tugas. 
 √   3 
4 
Guru memberi sejumlah kupon 
kepada masing-masing kelompok 
dan mengkondisikan utusan 
masing-masing kelompok secara 
bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar 
 √   3 
5 
Guru meminta utusan kelompok 
secara bergiliran tampil 
mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan 
satu kupon selama 30 detik untuk 
menjawab pertanyaan pada tugas 
yang telah didapat, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis 
  √  2 




kegiatan pembelajaran Time 





















































LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TIME TOKEN SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 24 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berilah tanda checklist (√) pada kolom  skor untuk menilai aktivitas belajar guru 
dalam pembelajaran. 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
 





4 3 2 1 
1 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token 
 √   3 
2 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok dan memberi tugas yang 
meminta ide, gagasan dan 
pendapat. 
 √   3 
3 
Guru memfasilitasi masing-masing 
kelompok berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas. 
 √   3 
4 
Guru memberi sejumlah kupon 
kepada masing-masing kelompok 
dan mengkondisikan utusan 
masing-masing kelompok secara 
bergiliran mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar 
 √   3 
5 
Guru meminta utusan kelompok 
secara bergiliran tampil 
mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan 
satu kupon selama 30 detik untuk 
menjawab pertanyaan pada tugas 
yang telah didapat, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis 
  √  2 




kegiatan pembelajaran Time Token, 























































LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TIME TOKEN SIKLUS II PERTEMUAN 4 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyah 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 27 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berilah tanda checklist (√) pada kolom  skor untuk menilai aktivitas belajar guru 
dalam pembelajaran. 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
 





4 3 2 1 
1 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token 
 √   3 
2 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok dan memberi tugas yang 
meminta ide, gagasan dan pendapat. 
 √   3 
3 
Guru memfasilitasi masing-masing 
kelompok berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas. 
√    4 
4 
Guru memberi sejumlah kupon 
kepada masing-masing kelompok dan 
mengkondisikan utusan masing-
masing kelompok secara bergiliran 
mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar 
√    4 
5 
Guru meminta utusan kelompok 
secara bergiliran tampil 
mengemukakan pendapat atau 
memberi komentar menggunakan 
satu kupon selama 30 detik untuk 
menjawab pertanyaan pada tugas 
yang telah didapat, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis 
 √   3 




kegiatan pembelajaran Time Token, 
lalu memberikan tugas individu. 
Jumlah 21 
Persentase 87% 




















LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 
  SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyan 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 17 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Time Token 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
 
NO Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F 
1 Siswa 01 2 2 3 2 3 2 14 
2 Siswa 02 2 3 3 2 3 2 15 
3 Siswa 03 3 3 2 2 2 2 14 
4 Siswa 04 3 2 2 2 2 2 13 
5 Siswa 05 3 2 2 3 2 3 15 
6 Siswa 06 2 2 3 2 2 3 14 
7 Siswa 07 3 3 3 3 2 3 17 
8 Siswa 08 2 3 3 3 2 3 16 
9 Siswa 09 3 3 2 3 1 2 14 
10 Siswa 10 2 2 1 2 1 2 10 
11 Siswa 11 2 3 1 2 1 2 11 
12 Siswa 12 3 2 1 2 1 2 11 
13 Siswa 13 3 2 1 2 1 2 11 
14 Siswa 14 3 2 1 2 1 2 11 
15 Siswa 15 3 2 2 2 2 3 14 
16 Siswa 16 3 2 3 3 3 3 17 
17 Siswa 17 3 1 2 1 2 2 11 




NO Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F 
19 Siswa 19 2 1 2 1 2 1 9 
20 Siswa 20 2 1 2 1 2 2 10 
21 Siswa 21 3 2 3 2 2 2 14 
22 Siswa 22 2 2 2 1 2 2 11 
23 Siswa 23 2 2 3 1 2 3 13 

















             Sumber: Data Hasil Observasi, September 2020    
Keterangan : 
A. Siswa menyimak penjelasan guru tentang  tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah Pembelajaran Time Token. 
B. Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditetapkan dan menerima tugas yang 
diberikan.  
C. Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. 
D. Masing-masing kelompok menerima sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan 
secara bergiliran mengemukakan pendapat atau memberi komentar. 
E. Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil bergiliran mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu kupon selama 30 detik, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis. 
F. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token, 



















LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 
  SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyan 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 21 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Time Token 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 





Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah  
A B C D E F 
1 Siswa 01 3 3 4 3 2 3 18 
2 Siswa 02 3 3 4 3 2 2 17 
3 Siswa 03 3 3 4 3 2 3 18 
4 Siswa 04 2 3 4 3 3 2 17 
5 Siswa 05 2 2 3 3 3 4 17 
6 Siswa 06 2 2 3 2 2 3 14 
7 Siswa 07 3 2 3 2 2 3 15 
8 Siswa 08 3 3 2 2 3 3 16 
9 Siswa 09 3 3 2 2 3 2 15 
10 Siswa 10 3 3 2 1 3 1 13 
11 Siswa 11 3 2 2 1 2 1 11 
12 Siswa 12 2 1 2 2 2 1 10 
13 Siswa 13 2 1 2 3 2 2 12 
14 Siswa 14 2 1 2 3 2 2 12 
15 Siswa 15 2 1 2 3 3 3 14 
16 Siswa 16 3 2 2 3 3 3 16 
17 Siswa 17 3 2 2 3 3 3 16 
18 Siswa 18 3 2 3 2 2 2 14 
19 Siswa 19 3 2 3 2 2 2 14 







Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Jumlah  
A B C D E F 
21 Siswa 21 4 3 3 3 2 2 17 
22 Siswa 22 3 3 4 3 2 3 18 
23 Siswa 23 4 3 4 3 2 2 18 














63,04   % 
         Sumber: Data Hasil Observasi, September 2020 
Keterangan : 
A. Siswa menyimak penjelasan guru tentang  tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token. 
B. Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditetapkan dan menerima tugas yang 
diberikan.  
C. Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. 
D. Masing-masing kelompok menerima sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan secara 
bergiliran mengemukakan pendapat atau memberi komentar . 
E. Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil bergiliran mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu kupon selama 30 detik, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis. 
F. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token, 



















LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 
  SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyan 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 24 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Time  
B. Token 
C. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
 
NO Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
A B C D E F   
1 Siswa 01 3 4 3 3 4 3 20 
2 Siswa 02 3 4 3 3 4 3 20 
3 Siswa 03 3 4 2 3 4 2 18 
4 Siswa 04 2 3 3 4 2 3 17 
5 Siswa 05 2 3 2 4 2 3 16 
6 Siswa 06 2 3 3 4 2 3 17 
7 Siswa 07 4 3 3 4 3 4 21 
8 Siswa 08 4 3 3 2 3 3 18 
9 Siswa 09 4 2 3 2 3 3 17 
10 Siswa 10 3 2 4 2 3 3 17 
11 Siswa 11 3 2 4 2 3 2 16 
12 Siswa 12 3 2 4 2 2 3 16 
13 Siswa 13 2 2 3 3 2 4 16 




15 Siswa 15 2 3 2 3 3 4 17 
16 Siswa 16 2 3 3 3 3 3 17 
17 Siswa 17 3 3 4 3 3 2 18 
18 Siswa 18 3 3 2 3 3 2 16 
19 Siswa 19 3 4 2 3 2 3 17 
20 Siswa 20 3 4 3 2 2 3 17 
21 Siswa 21 2 4 3 2 3 2 16 
22 Siswa 22 2 4 3 3 4 3 19 
23 Siswa 23 3 3 4 3 3 4 20 












      Sumber: data hasil obsevasi September 2020 
     Keterangan : 
A. Siswa menyimak penjelasan guru tentang  tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token. 
B. Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditetapkan dan menerima tugas yang 
diberikan.  
C. Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. 
D. Masing-masing kelompok menerima sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan secara 
bergiliran mengemukakan pendapat atau memberi komentar . 
E. Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil bergiliran mengemukakan pendapat 
atau memberi komentar menggunakan satu kupon selama 30 detik, hingga semua 
kupon yang mereka miliki habis. 
F. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token, 
lalu menerima tugas individu. 
 














LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN 
  SIKLUS II PERTEMUAN 4 
 
Nama Sekolah: SD Muhammadiyan 002 Penyasawan 
Kelas/Semester : V/1 
Pembelajaran : IPS 
Hari/Tanggal: 27 September 2020 
 
Petunjuk: 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Time Token 
B. Skor Penilaian aktivitas siswa: 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 = Jika aktivitasnya cukup baik 





Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
A B C D E F 
 
1 Siswa 01 4 4 4 4 4 4 24 
2 Siswa 02 4 4 4 4 4 4 24 
3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 24 
4 Siswa 04 3 4 4 4 3 3 21 
5 Siswa 05 3 4 4 4 3 3 21 
6 Siswa 06 2 3 4 4 3 3 19 
7 Siswa 07 2 3 4 4 3 3 19 
8 Siswa 08 4 2 4 3 3 4 20 
9 Siswa 09 4 2 4 3 2 4 19 
10 Siswa 10 4 3 4 3 2 4 20 
11 Siswa 11 4 3 4 3 2 4 20 
12 Siswa 12 4 3 4 3 2 4 20 
13 Siswa 13 4 3 4 3 2 4 20 
14 Siswa 14 3 4 4 2 3 3 19 
15 Siswa 15 3 4 4 4 3 3 21 
16 Siswa 16 3 4 4 4 3 2 20 
17 Siswa 17 3 4 4 4 3 3 21 
18 Siswa 18 3 3 4 2 4 3 19 
19 Siswa 19 2 3 4 2 4 3 18 







Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
A B C D E F 
 
21 Siswa 21 3 3 4 3 4 4 21 
22 Siswa 22 3 3 4 3 4 4 21 
23 Siswa 23 3 3 4 3 4 4 21 
Jumlah 74 76 92 76 73 81 472 
Presentase 80,43% 82,61% 100% 82,61% 79,35% 88,04% 85,51% 
    Sumber: Data Hasil Observasi, September 2020 
 
Keterangan : 
A. Siswa menyimak penjelasan guru tentang  tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
Pembelajaran Time Token. 
B. Siswa duduk dalam kelompok yang telah ditetapkan dan menerima tugas yang 
diberikan.  
C. Siswa dalam kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. 
D. Masing-masing kelompok menerima sejumlah kupon dan mempersiapkan utusan 
secara bergiliran mengemukakan pendapat atau memberi komentar . 
E. Siswa yang menjadi utusan kelompok tampil bergiliran mengemukakan 
pendapat atau memberi komentar menggunakan satu kupon selama 30 detik, 
hingga semua kupon yang mereka miliki habis. 
F. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran Time Token, 
lalu menerima tugas individu. 
 
 














Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat  










A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 3 3 3 17 85 
2 Siswa 002 3 4 3 3 3 16 80 
3 Siswa 003 4 3 3 3 3 16 80 
4 Siswa 004 2 2 3 3 2 12 60 
5 Siswa 005 4 3 3 3 3 16 80 
6 Siswa 006 3 2 3 2 3 13 65 
7 Siswa 007 4 3 3 3 3 16 80 
8 Siswa 008 3 3 2 3 2 13 65 
9 Siswa 009 3 2 2 2 3 12 60 
10 Siswa 010 4 3 3 3 3 16 80 
11 Siswa 011 3 3 3 3 3 15 75 
12 Siswa 012 3 2 2 1 2 10 50 
13 Siswa 013 2 1 2 2 2 9 45 
14 Siswa 014 2 2 3 3 2 12 60 
15 Siswa 015 4 3 3 3 3 16 80 
16 Siswa 016 3 3 3 3 3 15 75 
17 Siswa 017 2 2 4 3 2 13 65 
18 Siswa 018 3 3 4 2 2 14 70 
19 Siswa 019 2 2 3 2 3 12 60 
20 Siswa 020 2 2 3 2 3 12 60 
21 Siswa 021 4 4 3 3 3 17 85 
22 Siswa 022 3 3 2 3 3 14 70 
23 Siswa 023 2 2 2 2 2 10 50 
Jumlah 69 61 65 60 61 316 
68,70 
Rata-rata 75 66,3 70,7 65,22 66,3 68,70 
 Sumber: Data Hasil Obervasi, September 2020 
 
Keterangan Kemampuan Mengemukakan Pendapat: 
A. Kelancaran mengemukakan pendapat 
B. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
C. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 
D. Kejelasan pengungkapan pendapat 


















A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 4 4 3 19 95 
2 Siswa 002 3 3 2 3 3 14 70 
3 Siswa 003 4 3 4 4 3 18 90 
4 Siswa 004 3 3 2 3 3 14 70 
5 Siswa 005 4 4 3 3 3 17 85 
6 Siswa 006 4 3 3 3 3 16 80 
7 Siswa 007 4 4 4 3 3 18 90 
8 Siswa 008 3 4 3 3 3 16 80 
9 Siswa 009 4 3 3 3 3 16 80 
10 Siswa 010 4 4 3 4 3 18 90 
11 Siswa 011 4 4 4 3 3 18 90 
12 Siswa 012 3 3 2 4 3 15 75 
13 Siswa 013 4 3 3 2 3 15 75 
14 Siswa 014 4 3 2 3 3 15 75 
15 Siswa 015 4 4 3 4 4 19 95 
16 Siswa 016 4 4 4 4 3 19 95 
17 Siswa 017 3 3 2 3 3 14 70 
18 Siswa 018 3 4 4 3 3 17 85 
19 Siswa 019 4 3 3 3 3 16 80 
20 Siswa 020 3 4 2 3 3 15 75 
21 Siswa 021 4 4 4 4 3 19 95 
22 Siswa 022 3 3 3 3 3 15 75 
23 Siswa 023 3 3 2 2 3 13 65 
Jumlah 83 80 69 74 70 376 
81,74 
Rata-rata 90,22 86,96 75 80,43 76,09 81,74 
 Sumber: Data Hasil Obervasi, September 2020 
 
Keterangan Kemampuan Mengemukakan Pendapat: 
A. Kelancaran 
B. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
C. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 
D. Kejelasan pengungkapan pendapat 
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